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UJI EFEKTIVITAS JAMUR ENTOMOPATOGEN ( Beauveria bassiana)
TERHADAP HAMA PENGGEREK BATANG PADI KUNING (Scirpophaga
incertulas , Walker, 1863.) PADA PADI (Oryza sativa L) varietas CIHERANG

Muhammad Tajudin Nur
16640079

ABSTRAK

Padi merupakan salah satu tanaman pangan yang dimanfaatkan sebagai makanan
pokok oleh sebagian besar penduduk dunia. Salah satu kendala dalam
memproduksi tanaman padi adalah hama dan penyakit. Hama yang sering menjadi
kendala bagi petani padi salah satunya yaitu jenis penggerek batang padi kuning.
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendapatkan konsentrasi Beauveria bassiana
paling cepat menginfeksi dan paling banyak membunuh larva penggerek batang
padi kuning, mengetahui perubahan perubahan perilaku penggerek batang padi
kuning yang terinfeksi Beauveria bassiana. Pengendalian hama pada penggerek
batang padi dapat dilakukan dengan menggunakan metode pengendalian hama
terpadu, salah satunya yaitu menggunakan jamur entomopatogen Beauveria
bassiana yang berpotensi sebagai agen hayati. Penelitian ini menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan yaitu P, = 4 g
B. bassiana + 1 L aquades, P, = 6 g B. bassiana + 1 L aquades, P3 = 8 g B.
Bassiana + 1 L aquades, K = 0 g B, bassiana + 1L aquades. Setiap perlakuan
diulang 6 kali dan tiap ulangan berisi 10 individu Scirpophaga incertulas.
Parameter yang diamati adalah jumlah spora,viabilitas perkecambahan spora,
mortalitas larva S.incertulas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat
infeksi harian mengalami kenaikan tiap harinya dengan infeksi tertinggi terdapat
pada hari ke-7 dan pada perlakuan P; ='8 g B. Bassiana + 1L aquades dan
konsentari P2 dan P1 mengikut di bawahnya. Mortalitas tertinggi terjadi pada
konsentrasi P3 sebanyak 76,67%, sedangkan. perubahan perilaku yang terjadi
terhadap larva yang terinfeksi memilki ciri awal nafsu.makan berkurang dan di
tumbuhi miselium Beauveria bassiana. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
didapatkan konsentrasi jamur yang paling cepat menginfeksi yaitu (8 g + 1L)
dalam waktu 3 hari sebesar (5 individu/hari) dan konsentrasi paling banyak
membunuh yaitu (8 g + 1L) sebesar 76,67%. Perubahan morfologi dan perilaku
larva penggerek batang padi kuning yang terserang B.bassiana yaitu mengalami
penurunan nafsu makan dan gerak mulai melambat kemudian larva akan terlihat
bercak miselium Beauveria bassiana berwarna putih.

Kata kunci :Beauveria bassiana, Padi Ciherang, Penggerek batang kuning
(Scirpophaga incertulas).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Padi merupakan tanaman pangan penting di dunia dan lebih dari 40%
penduduk dunia memanfaatkan padi sebagai makanan pokok. Hingga tahun
2012 Kementerian Pertanian telah melepas sekitar 493 varietas padi unggul
yang telah dibudidayakan di seluruh wilayah Indonesia (Utama, 2015). Salah
satu varietas padi unggul yang masih diminati masyarakat sampai sekarang
yaitu varietas Ciherang yang telah dilepas pada tahun 2000 (Direktorat
Perbenihan, 2014). Ciherang merupakan varietas padi unggul komposit lokal,
dengan umur tanaman 116-125 hari. Hasil panen padi varietas Ciherang dapat
mencapai 5-8,5 ton/ha ( BPP padi, 2012). Keunggulan lain dari padi varietas
ini adalah bulir padi yang banyak dibandingkan padi varietas lain dan memiliki
nasi yang pulen saat sudah diolah.

Salah satu faktor yang terlibat pada pertumbuhan padi adalah daya tahan
terhadap serangan hama dan penyakit yang menganggu perkembangan padi
(Sharkouri et ‘al, 2012). Selisih hasil kerusakan pada pertanian padi yang
disebabkan oleh penyakit sebesar 12,6% dan hama 15,2% ( Widiarta dan
Suharto, 2012). Padi varietas Ciherang ini memiliki keunggulan tahan terhadap
hama wereng coklat biotipe 2 dan 3, serta penyakit hawar daun bakteri strain 4
dan 5 namun varietas ini masih rentan terserang hama penggerek batang padi

kuning yang menyebabkan penyakit beluk. Hama yang sering menjadi kendala



bagi petani dalam memproduksi padi salah satunya yaitu jenis penggerek
batang padi kuning (BBP padi, 2012).

Penggerek batang padi kuning (Scirpophaga incertulas) merupakan
hama tanaman padi yang termasuk ordo Lepidoptera dari famili Noctuidae dan
Pyralidae. Serangga ini merupakan hama penting yang menyerang tanaman
padi yang dominan di Jawa terutama di daerah Pantura (Khodijah et al., 2012).
Gejala serangan hama penggerek batang padi kuning pada fase vegetatif
disebut sundep (deadhearts) yang menyebabkan pucuk padi mati dan kerdil.
Gejala serangan penggerek pada fase generatif disebut beluk (whiteheads) yang
menyebabkan malai mati sehingga bulirnya hampa namun demikian malai
putih keabu-abuan yang kosong tetap berdiri tegak (Usyati et al., 2009).

Salah satu alternatif metode pengendalian hama yang dapat digunakan
pada tanaman padi adalah pengendalian hama menggunakan sistem
pengendalian hama terpadu (PHT). Pengendalian Hama Terpadu (PHT) adalah
sistem pengelolaan hama yang memaksimumkan keefektifan pengendalian
alami (hayati) dan ‘"pengendalian secara ‘bercocok tanam, sedangkan
pengendalian = kimiawi = hanya  diperlukan dengan mempertimbangkan
konsekuensi ekologi, ekonomi, sosial ‘dan budaya /(Hasibuan, 2003).
Keunggulan dari teknik PHT ini memiliki banyak manfaat bagi lingkungan dan
mahkluk hidup lain seperti konservasi musuh alami untuk mengontrol hama
serta menjaga kesuburan tanah sehingga unsur hara tanah tetap terjaga.

Jamur entomopatogen merupakan salah satu agen pengendali hayati yang

potensial untuk mengendalikan hama tanaman (Sumartini dkk., 2001).



Pemanfaatan jamur entomopatogen untuk mengendalikan hama merupakan
salah satu komponen PHT. Kelebihan pemanfaatan jamur entomopatogen
dalam pengendalian hama yaitu mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi,
siklus hidup pendek, dapat membentuk spora yang tahan lama di alam
walaupun dalam kondisi yang tidak menguntungkan, relatif aman, selektif,
relatif mudah diproduksi dan sangat kecil kemungkinan menyebabkan
resistensi hama (Prayogo dkk., 2005).

Salah satu jamur entomopatogen yang berpotensi sebagai agen hayati
adalah Beauveria bassiana. jamur ini dilaporkan sebagai agen pengendali
hayati yang sangat efektif mengendalikan sejumlah spesies serangga dari ordo
Coleoptera, Lepidoptera, Hemiptera, Orthoptera dan Diptera. B. bassiana
merupakan penyebab penyakit white muscardine pada serangga hama yang
menghasilkan miselium dan konidium (spora) berwarna putih (Soetopo &
Indrayani, 2007).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Herlinda (2013)
diketahui “bahwa jamur Beauveria efektif mengendalikan hama penggerek
batang padi kuning dengan jumlah kerapatan konidia lebih tinggi dibandingkan
dengan kerapatan jamur Metarhizium anisopliae dan juga memiliki perbedaan
pada konsentrasi, namun konsentrasi yang digunakan dengan satuan yang lebih
kecil dan perlakuan terhadap serangga target langsung dicelupkan
dibandingkan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Baehaki (2013)
tentang pengendalian hama penggerek batang padi kuning dengan berbagai

metode dari menggunakan musuh alami sampai aplikasi insektisida telah



dilakukan namun mengalami banyak kegagalan yang disebabkan karena
pelaksanaan pengendalian yang keliru dan kurang teliti yang menyebabkan
kerugian berkepanjangan.

Berdasarkan berbagai informasi di atas, maka dilakukan penelitian ini
yang menggunakan varietas padi unggul Ciherang sebagai media inang larva
yang kuat terhadap serangan hama dan memiliki ketahanan yang lebih kuat
beradaptasi pada lingkungan, namun masih rentan dari serangan hama
penggerek batang padi kuning. Konsentrasi jamur yang digunakan pada
penelitian ini memiliki volume lebih tinggi dan proses aplikasi terhadap
serangga target memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu
dengan penyemprotan larutan jamur pada larva yang berada pada tanaman padi
tidak dicelupkan secara langsung. Jamur Beauveria bassiana yang digunakan
dalam penelitian ini dikembangkan dari serangga lokal berasal dari suatu
wilayah asal hama tersebut, sehingga tidak memerlukan adaptasi saat
diaplikasikan di wilayah sumber sampel atau wilayah lain dengan kondisi yang
sama dengan sampel. Namun ' demikian, jamur  tersebut tetap dapat
dimanfaatkan di lingkungan baru dengan konsentrasi yang telah di tentukan

sebelumnya.

. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Berapakah konsentrasi isolat Beauveria bassiana yang paling cepat

menginfeksi serangga penggerek batang padi kuning ?



2. Berapakah konsentrasi Beauveria bassiana yang paling banyak membunuh
serangga penggerek batang padi kuning ?

3. Bagaimana perubahan morfologi dan perilaku serangga penggerek batang
padi kuning yang terinfeksi Beauveria bassiana ?

. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendapatkan konsentrasi Beauveria bassiana yang paling cepat
menginfeksi hama penggerek padi kuning.

2. Mendapatkan konsentrasi Beauveria bassiana yang paling banyak
membunuh serangga penggerek batang padi kuning.

3. Mengetahui perubahan morfologi dan perilaku serangga penggerek batang

padi kuning yang telah terinfeksi Beauveria bassiana

. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengendalikan hama penggerek padi
kuning menggunakan ‘agen hayati Beauveria bassiana. = Penggunaan agen
hayati dilakukan sebagai langkah pengendalian hama yang menyerang tanaman
padi yang sangat merugikan petani. Penggunaan agen hayati ini juga dilakukan
sebagai pengurangan pemakaian bahan kimia insektisida yang berbahaya bagi
tanaman dan lingkungan yang memiliki dampak berkepanjangan. Penggunaan
agen hayati ini juga untuk menekan pengeluaran biaya petani untuk produksi

padi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Konsentrasi isolat Beauveria bassiana yang terbukti paling cepat
menginfeksi larva Scirpophaga incertulas (dalam waktu 3 hari setelah
aplikasi) adalah 8 g + 1L aquades.

2. Konsentrasi isolat Beauveria bassiana yang terbukti paling banyak
membunuh larva Scirpophaga incertulas (76,67%) adalah 8 g + 1L
aquades.

3. Perubahan morfologi dan perilaku yang terjadi pada larva Scirpophaga
incertulas yang terinfeksi jamur Beauveria bassiana yaitu larva akan
terlihat bercak putih karena adanya miselium Beauveria bassiana dan
mengalami penurunan nafsu makan serta pergerakan menjadi lambat.

B. Saran
Jamur B. bassiana diketahui mampu menginfeksi S. incertulas, maka
perfu dilakukan penelitian lebih lanjut dilapangan dalam-skala luas terutama
untuk mengetahui pengaruh entomopatogen dengan hasil pemurnian ulang,

serta melakukan analisis ekonomi untuk mengetahui tingkat efisiensinya.
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